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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari 12 artikel yang telah dianalisis didapatkan 

beberapa faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian dokumen rekam medis rawat 

inap di Rumah Sakit yang dapat ditinjau dari unsur manajemen Man dan Method 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Salah satu faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian dokumen rekam medis 

rawat inap adalah karena faktor ketidaksiplinan dari dokter,petugas dan tenaga 

kesehatan lainnya terkait pengisian dokumen rekam medis,jumlah petugas, 

yang belum sesuai dengan beban kerja, tidak adanya pelatihan terkait pengisian 

dokumen rekam medis dan pendidikan petugas rekam medis yang belum 

sesuai kriteria. 

b. Faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian dokumen rekam medis rawat 

inap salah satunya adalah tidak adanya SOP (Standart Operasional Prosedur) 

dan kurangnya pemahaman terkait SOP pengisian dokumen rekam medis. 

 

4.2  Saran 

a. Bagi Rumah Sakit  

Berdasarkan hasil analisis sebanyak 12 artikel terkait faktor penyebab 

ketidaklengkapan pengisian dokumen rekam medis rawat inap di Rumah Sakit, 

maka penulis memberikan saran diantaranya sebagai berikut: 

1) Peningkatan kedsiplinan petugas kesehatan di Rumah Sakit dengan 

memberlakukan reward and punishment pada kinerja semua petugas 

kesehatan serta mengikutsertakan petugas kesehatan agar melaksanakan 

pelatihan atau workshop yang berkaitan dengan pengisian dokumen rekam 

medis dengan baik 

2) Pihak Rumah Sakit mencari atau merekrut petugas rekam medis dari 

lulusan yang berlatar belakang pendidikan bidang rekam medis. 
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3) Pihak Rumah Sakit membuat dan menerapkan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) tentang ketidaklengkapan dokumen rekam medis serta 

menyosialisasikan SOP seperti membuat buku saku yang bisa dibawa 

kemana-mana, melakukan komunikasi visual yang dipajang di tempat 

yang mudah dilihat, dan untuk instruksi kerja bisa ditempelkan dekat 

benda yang dioperasikan. 

 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

         Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan atau materi 

pembelajaran mengenai faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian dokumen 

rekam medis rawat inap di Rumah Sakit. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat mengembangkan lebih luas penelitian mengenai faktor penyebab 

ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawat inap di Rumah Sakit dan menambah 

variabel– variabel lainnya yang terkait dengan faktor penyebab ketidaklengkapan 

dokumen rekam medis. 

 

d. Bagi Profesi Rekam Medis Dan Informasi Kesehatan 

Perlu diadakan sosialisasi terkait ketidaklengkapan pengisian dokumen 

rekam medis rawat inap dan melaksanakan sesuai dengan SOP 
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